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ABSTRACT

This study aimed to evaluate the blood profile of laying hens fed diet supplemented with teak leaves extract phytobiotic. A total
of 240 laying hens aged at 30-weeks-old were randomly divided into 24 experimental units (6 dietary treatments with 4 replications).
The treatments used were basal diet without any feed additive (control), basal diet + 0.05% antibiotic (AB), and basal diet + teak
leaves extract phytobiotic at the level of 0.4%, 0.8%, 1.2%, and 1.6%. Variables observed in this study were erythrocyte, hematocrit,
hemoglobin, leukocyte, and thrombocyte. Data were analyzed using analysis of variance, followed by Duncan Multiple Range Test.
The results showed that the treatments did not give significant effects (P>0.05) on erythrocyte, hematocrit, hemoglobin, and leukocytes.
However, the inclusion of 1.6% teak leaves extract phytobiotic resulted in highly significant increased (P<0.01) on thrombocyte. It
could be concluded that the supplementation of teak leaves extract phytobiotic, particularly at the level of 1.6%, could be used to

improve blood profile, especially thrombocyte, of laying hens.
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PENDAHULUAN

Telur merupakan salah satu bahan
pangan yang sangat penting untuk memenuhi
kebutuhan protein hewani bagi masyarakat
Indonesia. Menurut Ariani dkk. (2018), tingkat
partisipasi konsumsi telur secara nasional
mencapai 73,80%, yang mana nilai ini lebih
tinggi jika dibandingkan tingkat partisipasi
konsumsi daging dan susu dengan nilai
masing-masing sebesar 38,5 dan 31,6%. Lebih
lanjut, pada penelitian Ariani dkk. (2018)
juga dilaporkan konsumsi telur nasional (6,7
kg/kapita/tahun) lebih tinggi dibandingkan
daging (5,2 kg/kapita/tahun) dan susu (2,0
kg/kapita/tahun). Pusdatin (2018) juga
memprediksi konsumsi telur nasional akan
terus mengalami peningkatan dimasa depan.
Hal ini tentunya perlu didukung dengan
adanya strategi untuk meningkatkan efisiensi
produksi ayam petelur agar dapat mencukupi
kebutuhan masyarakat.

Salah satu strategi yang mungkin dapat
dilakukan untuk meningkatkan efisiensi
produksi ayam petelur adalah menggunakan
fitobiotik. Fitobiotik merupakan aditif pakan
yang berasal dari tanaman, baik berupa minyak
atsiri, herbal maupun oleoresin (Gheisar dan
Kim, 2018). Aditif pakan fitobiotik memiliki
efek biologis berupa antimikroba, antioksidan
dan imunomodulator (Huang dan Lee, 2017;
Andri et al.,, 2018; Andri et al., 2020;). Salah

satu kandidat fitobiotik yang dapat digunakan
untuk ayam petelur adalah Fitobiotik Ekstrak
Daun Jati (FEDJ). Aditif pakan FED] memiliki
kandungan bioaktif berupa flavonoid sebesar
128,69 mg/100 g (Edi et al, 2018). Pada
penelitian Cetin et al. (2010), fitobiotik propolis
yang mengandung flavonoid dilaporkan
memiliki kemampuan untuk memperbaiki
profil darah pada ayam petelur. Pada penelitian
lain, Abdelnour et al. (2018) juga melaporkan
penggunaan fitobiotik sumber flavonoid berupa
minyak lada merah dan hitam juga dapat
memperbaiki profil darah pada kelinci. Adanya
peningkatan status fisiologis ini diharapkan
nantinya dapat mendukung efisiensi produksi
ayam petelur. Penelitian tentang pemanfaatan
FEDJ untuk ayam petelur hingga kini belum
banyak dilakukan. Atas dasar hal tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
profil darah ayam petelur yang diberi pakan
dengan penambahan FED].

MATERI DAN METODE

Ayam Petelur

Materi penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah ayam petelur strain Isa
Brown sebanyak 240 ekor. Ayam petelur
yang digunakan berumur 30 minggu dan
memiliki nilai rata-rata egg mass yang seragam
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(53,1343,26 g). Ayam tersebut ditempatkan
pada kandang baterai individu yang berukuran
panjang X lebar x tinggi = 20 x 35 x 40 cm.

Pakan Basal

Pakan basal yang digunakan pada
penelitianini disusunberdasarkanrekomendasi
Hy-Line International (2014). Komposisi bahan
pakan dan kandungan nutrien pakan basal
ditampilkan pada Tabel 1. Pakan diberikan
setiap hari selama penelitian dengan jumlah
125 g/ekor (Hy-Line International, 2014),
sedangkan pemberian air minum dilakukan
secara ad libitum.

Fitobiotik Ekstrak Daun Jati

PROFIL DARAH AYAM PETELUR

Materi yang digunakan pada penelitian ini
adalah daunjati (Tectona grandis Linn. f) tuayang
diambil dari 4-5 helai tangkai bagian bawah.
Daun jati diambil dari pohon yang berumur
sekitar 7 tahun yang berasal dari Hutan Jati
Panggungrejo, Desa Margomulyo, Kecamatan
Panggungrejo, Kabupaten Blitar. Daun jati
terlebih dahulu dikeringkan menggunakan
oven dengan suhu 45°C selama 36 jam. Setelah
itu, simplisia digiling hingga menjadi tepung.
Selanjutnya, tepung daun jati dimaserasi
dengan menggunakan larutan etanol 70%
selama 36 jam sambil diaduk beberapa kali.
Setelah itu, filtrat disaring dan diuapkan
dengan evaporator dengan kecepatan 90 rpm
dan suhu tabung 40°C hingga diperoleh cairan
ekstrak kental (Nurhasnawati dkk., 2017).

Tabel 1. Komposisi bahan pakan dan kandungan nutrien pakan basal

Bahan pakan Satuan Jumlah

Jagung g/kg 543,20
Bungkil kedelai g/kg 181,60
Bekatul g/kg 86,90
Meat bone meal g/kg 80,00
Menir batu g/ kg 57,60
Tepung batu g/ kg 28,80
Minyak kelapa sawit g/kg 15,00
DL-Methionine g/ kg 1,70
L-Lysine HCl g/ kg 1,40
Garam g/kg 1,10
Natrium bikarbonat g/ kg 0,90
Antijamur g/ kg 0,80
Vitamin-mineral premix g/ kg 0,50
Kandungan nutrien

Energi termetabolis Kkal/kg 2.830,00
Protein kasar g/ kg 178,80
Lemak kasar g/ kg 56,40
Kalsium g/kg 40,80
Fosfor total g/ kg 7,80

Rancangan Percobaan Analisis Profil Darah

Metode yang digunakan pada penelitian
ini adalah percobaan dengan menggunakan
rancangan acak lengkap dengan 6 perlakuan
dan 4 wulangan (masing-masing ulangan
menggunakan 10 ekor ayam petelur). Perlakuan
yang digunakan terdiri dari pakan basal tanpa
aditif pakan (kontrol), pakan basal + 0,05%
antibiotik virginiamycin (AB) dan pakan basal
+ FEDJ pada level 0,4%, 0,8%, 1,2% dan 1,6%.
Perlakuan penambahan FED]J dilakukan selama
9 minggu.

Pada akhir minggu ke-9 perlakuan, satu
ekor ayam dipilih secara acak dari masing-
masing ulangan untuk analisis profil darah.
Pengambilan sampel darah dilakukan pada
vena jugularis di bagian bawah sayap. Sampel
darah dikoleksi dengan syringe sebanyak 3
cc kemudian ditempatkan pada vaccum tube
berheparin. Sampel darah kemudian digunakan
untuk analisis kadar eritrosit, hematokrit,
hemoglobin, leukosit dan trombosit. Kadar
eritosit dan leukosit dianalisis menggunakan

97



EDI, dkk

metode hemositometer (Habiyah, 2015).
Kadar hematokrit dianalisis menggunakan
microcapillary  hematocrit  reader  (Habiyah,
2015). Kadar hemoglobin dianalisis dengan
menggunakan metode Sahli (Wardiny dkk.,
2012), sedangkan analisis kadar trombosit
dilakukan  metode pengecatan giemsa
(Krisnawati dan Hardisari, 2015).

Analisis Data

Data profil darah pada masing-masing
perlakuan ditampilkan dalam bentuk nilai
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rata-rata + standar deviasi. Data dianalisis
menggunakan analysis of wvariance. Pada
perlakuan yang menunjukkan perbedaan yang
nyata (P<0,05) dilakukan analisis lanjutan
menggunakan uji Duncan Multiple Range Test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh penambahan FED] terhadap
kadar eritrosit, hematokrit, hemoglobin,
leukosit dan trombosit darah ayam petelur
ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Pengaruh penambahan fitobiotik ekstrak daun jati terhadap profil darah ayam petelur.

Perlakuan Eritrosit Hematokrit Hemoglobin Leukosit Trombosit
(juta/mm?®) (%) (g/dL) (ribu/mm?) (ribu/mm?)
Kontrol 2,600,20 24 33+1,53 7,80%0,66 77 A7+7,42 2,67+1,15%
AB 2,84+0,19 27,00+1,73 8,53+0,57 77,604,61 3,332,314
0,4ED]J 2,55+0,10 23,00+1,00 7,63+0,32 77,73£17,90  4,00+3,46*
0,8ED] 2,65+0,36 24 33+3 51 8,00+1,35 89,33+3,23 7,333,064
1,2ED] 2,83+0,33 26,00+2,65 8,50+0,98 79,33+14,91 7,33+1,154
1,6ED] 2,46+0,41 22,6743,21 7,30+1,21 75,93+7,40 14,003,465

Keterangan : Kontrol (tanpa aditif pakan); AB: 0,015% virginiamycin; 0,4FEDJ: 0,4% fitobiotik ekstrak daun
jati; 0,8FED]: 0,8% fitobiotik ekstrak daun jati; 1,2FED]: 1,2% fitobiotik ekstrak daunjati;1,6FED]J:

1,6% fitobiotik ekstrak daun jati.

A®Nilai rata-rata pada kolom yang sama dengan superskrip yang berbeda menunjukkan

perbedaan yang sangat nyata (P<0,01).
Eritrosit

Tabel 2 menunjukkan kadar eritrosit darah
ayam petelur berkisar 2,46+0,41 - 2,84+0,19
juta/mm?. Hasil penelitian ini mendekati hasil
yang dilaporkan oleh Cetin et al. (2010) bahwa
kadar eritrosit ayam petelur berkisar 2,34 - 3,30
juta/mm?®. Pada penelitian lain, Agboola et al.
(2017) melaporkan kadar eritrosit darah ayam
petelur berkisar 2,17 - 2,69 juta/mm?. Hasil ini
relatif lebih rendah jika dibandingkan yang
dilaporkan Marono et al. (2017) bahwa ayam
petelur memiliki kadar eritrosit 3,61 i 3,65 juta/
mm®.

Hasil analisis statistik menunjukkan
penambahan FED] hingga 1,6% tidak
memberikan pengaruh yang nyata (P>0,05)
terhadap kadar eritrosit darah ayam petelur.
Hasil ini sejalan dengan penelitian Nodu et
al. (2016) bahwa ekstrak daun Azadirachta
indica tidak memberikan pengaruh terhadap
kadar eritrosit darah. Abdel-Kareem dan El-
Sheikh (2017) juga melaporkan hasil serupa
penambahan propolis tidak memberikan
pengaruh terhadap kadar eritrosit darah ayam
petelur.

Jumlah eritrosit dipengaruhi oleh umur,
jenis kelamin, hormon, hipoksia (kekurangan
oksigen), aktivitas, nutrisi, produksi telur,

bangsa, suhu lingkungan dan faktor iklim
(Wardiny dkk., 2012). Lebih lanjut Ulupi dan
Ihwantoro (2014) melaporkan vitamin B9
dan vitamin B12 berperan dalam pematangan
eritosit. Menurut Adekunle dan Omoh (2014),
parameter hematologi dapat memberikan
gambaran respons ternak terhadap pakan yang
diberikan. Togun et al. (2007) menerangkan
jika terjadi penurunan kadar eritrosit darah
maka dapat dikatakan ternak mengalami
anemia. Akan DPada penelitian ini kadar
eritrosit tidak berbeda antara perlakuan yang
menandakan penambahan antibiotik dan FED]
tidak menyebabkan ayam petelur mengalami
anemia. Kuttapan et al. (2013) dan Ameen
et al. (2007) menyatakan bahwa jika ternak
tidak mengalami infeksi, stres, inflamasi atau
malnutrisi maka tidak menyebabkan adanya
perbedaan status hematologi.

Hematokrit

Tabel 2 menunjukkan kadar hematokrit
darah ayam petelur berkisar 22,67+3,21 -
27,00+1,73%. Hasil ini mendekati hasil yang
diperoleh Agboola et al. (2017) bahwa kadar
hematokrit darah ayam petelur berkisar 19,86
- 24,60%. Hasil penelitian ini lebih rendah
dari yang dilaporkan oleh Marono et al. (2017)
bahwa ayam petelur memiliki kadar hematokrit
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33,3 - 33,8%. Cetin et al. (2010) melaporkan
kadar hematokrit ayam petelur berkisar 26,32
-29,78%.

Hasil analisis statistik menunjukkan
penambahan FEDJ hingga 1,6% tidak
memberikan pengaruh yang nyata (P>0,05)
terhadap kadar hematokrit darah ayam petelur.
Hasil ini sesuai dengan Cetin et al. (2010)
yang juga menemukan penambahan propolis
tidak memberikan pengaruh terhadap kadar
hematokrit darah ayam petelur. Pada penelitian
lain, Aslan et al. (2005) juga melaporkan bahwa
suplementasi Yucca schidigera sebagai aditif
pakan fitobiotik tidak memberikan pengaruh
terhadap kadar hematokrit darah ayam petelur.

Pada penelitian ini, perlakuan pakan
memberikan hasil yang sama terhadap kadar
hematokrit darah ayam petelur. Hasil ini
diduga karena selama penelitian ayam petelur
secara umum dalam status kesehatan yang
baik dan tidak mengalami infeksi, stres atau
situasi inflamasi, sehingga kadar hematokrit
relatif sama (Kuttapan et al., 2013). Menurut
Abasi et al. (2014), penurunan kadar hematokrit
mengindikasikan ternak unggas mengalami
gejala anemia, sedangkan peningkatan kadar
hematokrit menandakan ternak unggas
mengalami dehidrasi. Pada penelitian ini,
karena hasil kadar hematokrit tidak berbeda
maka dapat dikatakan perlakuan pakan tidak
menginduksi anemia ataupun dehidrasi pada
ayam petelur.

Hemoglobin

Tabel 2 menunjukkan kadar hemoglobin
darah ayam petelur 7,30+1,21 - 8,53+0,57 g/
dL. Hasil ini relatif sama dengan penelitian
Agboola et al. (2017) yang melaporkan ayam
petelur memiliki kadar hemoglobin darah 6,90
- 8,02 g/dL. Hasil ini lebih rendah dari yang
dilaporkan oleh Marono et al. (2017) bahwa
ayam petelur memiliki kadar hemoglobin 10,1 -
11,1 g/dL. Pada penelitian lain, Abdel-Kareem
and El-Sheikh (2017) melaporkan kadar
hemoglobin ayam petelur 9,81 - 12,86 g/dL.

Hasil analisis statistik menunjukkan
penambahan FEDJ hingga 1,6% tidak
memberikan  pengaruh  nyata  (P>0,05)

terhadap kadar hemoglobin darah ayam
petelur. Sejalan dengan penelitian ini, Cetin et
al. (2010) melaporkan penambahan propolis
tidak memberikan pengaruh terhadap kadar
hemoglobin darah ayam petelur. Menurut
Kosalec et al. (2004) propolis merupakan salah
satu sumber flavonoid dengan kandungan
berkisar 15 - 259%. Aslan et al. (2005) juga
menemukan penambahan fitobiotik Yucca

PROFIL DARAH AYAM PETELUR

schidigera dalam pakan ayam petelur tidak
memberikan  pengaruh terhadap kadar
hemoglobin darah.

Pada penelitian ini, kadar hemoglobin
darah ayam petelur tidak berbeda antara tiap
perlakuan pakan. Hasil ini mengindikasikan
bahwa pakan yang diberikan terutama
protein yaitu 17,88% dapat mencukupi
kebutuhan ayam. Ulupi dan Thwantoro (2014)
melaporkan bahwa protein dan zat besi terlibat
dalam pembentukan hemoglobin. Protein
terutama asam amino glisin dan mineral Fe
merupakan komponen utama pembentuk
hemoglobin (Duka dkk., 2015). Habiyah (2015)
menambahkan hemoglobin merupakan suatu
senyawa organik yang komplek terdiri dari
empat pigmen porfirin merah (heme), masing-
masing mengandung atom besi ditambah
globin, yang merupakan protein globular.

Selain itu konsentrasi hemoglobin dalam
darah dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu
umur, jenis kelamin, nutrisi pakan, aktivitas
otot, kondisi psikis, musim, tekanan udara dan
kebiasaan hidup spesies (Kusumasari dkk.,
2012). Kadar hemoglobin yang sesuai dengan
kisaran normal mengindikasikan perlakuan
yang diberikan tidak memberikan efek negatif
terhadap status kesehatan ternak (Togun et
al., 2007). Tidak adanya perbedaan ini juga
dimungkinkan terjadi selama penelitian tidak
terdapat infeksi, stres atau situasi inflamasi
yang menyerang ayam petelur (Kuttapan et al.,
2013).

Hasil penelitian dilaporkan oleh Asterizka
(2012) bahwa penambahan tepung daun bunga
Marigold hingga 5% (mengandung flavonoid)
dalam pakan tidak memengaruhi kadar
hemoglobin darah ayam petelur. Wardiny
dkk. (2012) melaporkan pemberian ekstrak
mengkudu (mengandung flavonoid) dalam air
minum hingga 15%, tidak memengaruhi kadar
hemoglobin burung puyuh.

Leukosit

Hasil penelitian pada Tabel 2menunjukkan
kadar leukosit darah ayam petelur berkisar
75,93t7,40 - 89,33+3,23 ribu/mm? Hasil ini
relatif lebih tinggi jika dibandingkan Marono
et al. (2017) bahwa kadar leukosit ayam petelur
antara 20,9 sampai 21,1 ribu/mm3. Pada
penelitian lain Agboola et al. (2017) menemukan
kadar leukosit darah ayam petelur berkisar
22,27 - 25,27 ribu/mm?.

Hasil analisis statistik menunjukkan
penambahan  FEDJ tidak  memberikan
berpengaruh yang nyata (P>0,05) terhadap
kadar leukosit darah ayam petelur. Sejalan
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dengan hasil penelitian ini, Cetin et al. (2010)
juga menemukan suplementasi propolis
sebagai sumber flavonoid tidak memberikan
pengaruh terhadap kadar leukosit darah ayam
petelur. Pada penelitian lain, Nodu et al. (2016)
yang juga menemukan penambahan ekstrak
daun Azadirachta indica pada pakan tidak
memberikan pengaruh terhadap kadar leukosit
darah. Aslan et al. (2005) juga melaporkan
hal yang sama penambahan fitobiotik Yucca
schidigera pada pakan ayam petelur tidak
memberikan pengaruh terhadap kadar leukosit
darah.

Pada penelitian ini, perlakuan
penambahan aditif pakan antibiotik maupun
FED] memberikan hasil yang relatif sebanding
terhadap kadar leukosit darah ayam petelur.
Hasil ini mungkin terjadi karena ayam petelur
yang digunakan dalam penelitian ini memiliki
status kesehatan yang baik (Kuttapan et al.,
2013). Menurut Ameen et al. (2007), leukosit
merupakan variabel yang secara umum
dapat mewakili status imun ternak, jika tidak
terdapat perbedaan antar perlakuan pakan
maka dapat dikatakan bahwa perlakuan pakan
tidak mengganggu respon imun dan ternak
tidak sedang mengalami malnutrisi.

Trombosit

Hasil penelitian pada Tabel 1 menunjukkan
kadar trombosit darah ayam petelur berkisar
2,67+1,15 - 14,003,446 ribu/mm? Hasil ini
jauh lebih rendah dari yang dilaporkan oleh
Agboola et al. (2017) yang menemukan kadar
trombosit ayam petelur berkisar 216 - 314
ribu/mm?®, sedangkan Handayani dkk., (2013)

menyebutkan trombosit ayam berjumlah
200.000-500.000/ mm?.
Hasil analisis statistik menunjukkan

penambahan FED] memberikan pengaruh yang
nyata (P<0,01) terhadap kadar trombosit darah
ayam petelur. Secara numerikal peningkat
trombosit  sejalan dengan  peningkatan
penambahan FED]. Secara statistik peningkatan
kadar trombosit darah mulai terjadi pada
pemberian FEDJ dengan level 1,60%.

FEDJ mengandung senyawa flavonoid,
setelah ditambahkan dalam pakan pada level
1,60% mampu menaikkan jumlah trombosit
sebesar 11,33 ribu/mm® Sejalan dengan
penelitian ini Sudaryono (2011) menjelaskan
senyawa flavonoid mampu menaikkan kadar
trombosit. Menurut Handayani dkk. (2013)
kadar trombosit dapat dipengaruhi oleh
berbagai kondisi lingkungan diantaranya
mikroorganisme serta digunakansebagaisistem
fagosit. Peningkatan trombositjuga dapatterjadi
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karena flavonoid dalam FED] mempunyai sifat
antibakteri, antivirus dan inflamasi (Kumar
dan Pandey, 2013). Sehingga bila bakteri dalam
tubuh berkurang maka trombosit kadarnya
dalam darah dapat optimal. Sudaryono (2011)
menambahkan flavonoid mampu menghambat
aktivitas enzim reverse transkriptase, yaitu
enzim pembentuk ribonucleic acid (RNA) virus
yang diperlukan oleh virus untuk mereplikasi
diri, jika pembentukan RNA virus terganggu,
maka virus dapat mati sehingga jumlah
trombosit akan meningkat. Hasil penelitian
Varma and Giri (2013) melaporkan FED]J
dapat mempercepat penyembuhan area luka
sayatan pada hewan percobaan tikus. Menurut
Handayani dkk., (2013) trombosit berperan
dalam inflamasi pada perbaikan jaringan
tubuh.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian adalah
penambahan fitobiotik ekstrak daun jati,
terutama pada level 1,6%, dapat digunakan
untuk memperbaiki profil darah, khususnya
trombosit, pada ayam petelur.
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